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Pentingnya budaya literasi digital di dunia pendidikan kini menjadi kebutuhan mendesak 
bagi siswa, karena berperan penting dalam mendukung penguasaan seluruh mata 
pelajaran seiring dengan perubahan signifikan dalam cara siswa mengakses informasi 
akibat kemajuan teknologi digital. Penelitian ini dirancang untuk menganalisis dampak 
kebiasaan membaca digital terhadap literasi siswa Sekolah Dasar (SD) dan 
mengidentifikasi strategi baru untuk penerapannya dalam pendidikan dasar di Indonesia. 
Menggunakan metode tinjauan literatur (literature review) terhadap 15 artikel relevan yang 
terbit antara tahun 2020 hingga 2024 dari sumber Google Scholar dan Garuda, penelitian 
ini menemukan bahwa kebiasaan membaca digital memberikan pengaruh positif. 
Pengaruh tersebut terlihat jelas dalam peningkatan minat dan kemampuan membaca, serta 
pengembangan keterampilan siswa dalam menggunakan teknologi. Meskipun demikian, 
terdapat tantangan yang ditemukan, seperti masalah gangguan fokus akibat penggunaan 
media digital dan keterbatasan kompetensi guru dalam mengoperasikan media tersebut 
untuk mendukung kegiatan literasi. Sebagai rekomendasi, penelitian ini menawarkan 
solusi berupa integrasi kebiasaan membaca digital ke dalam program literasi yang sudah 
ada di sekolah guna memaksimalkan potensi teknologi dalam meningkatkan kemampuan 
literasi siswa. 

Abstact 

The importance of digital literacy in education is now a pressing need for students, as it plays a crucial 
role in supporting mastery across all subjects, along with significant changes in how students access 
information thanks to advances in digital technology. This study aimed to analyze the impact of digital 
reading habits on the literacy of primary school students and identify new strategies for implementing them 
in primary education in Indonesia. Based on a literature review of 15 relevant articles published between 
2020 and 2024 via Google Scholar and Garuda, this study concluded that digital reading habits have 
a positive impact. This influence is clearly visible in increasing reading interest and proficiency, as well as 
in developing students' skills in using technology. However, challenges were also identified, such as 
concentration problems resulting from the use of digital media and limited teacher competence in using 
these media to support literacy activities. As a recommendation, this study offers a solution in the form of 
integrating digital reading habits into existing literacy programs in schools to maximize the potential of 
technology in improving students' literacy. 
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PENDAHULUAN 

 Abad ke-21 dikenal sebagai abad keterbukaan atau globalisasi (Wulandari & Sholeh, 2021). Abad 

ke-21 juga disebut sebagai abad pengetahuan, ditandai dengan perubahan sosial dan budaya akibat 

globalisasi dan arus informasi yang deras. Pendidikan abad ke-21 bertujuan menciptakan generasi muda 

dengan empat keterampilan utama, termasuk keterampilan praktis dan kesiapan hidup, yang sangat 

berkaitan dengan keterampilan membaca dan menulis siswa (Sitorus, 2024). Pembelajaran di abad ini juga 

harus selaras dengan kemampuan membaca dan menulis yang sesuai perkembangan zaman (Udmah et al., 

2024). Perkembangan pesat TIK seharusnya menjadi kunci bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan 

mereka (Handriyanto et al., 2022). Pemanfaatan situs web (website) untuk belajar, misalnya, dapat memandu 

siswa memecahkan masalah sendiri (Fitri et al., 2022). 

Literasi digital adalah kemampuan mengakses dan menggunakan piranti digital secara bijak (Lestari et 

al., 2024). Literasi digital merupakan salah satu bentuk pemanfaatan teknologi yang memudahkan pembaca 

mengakses informasi kapan pun dan di mana pun (Wulandari & Sholeh, 2021). Literasi digital dianggap 

sebagai life skill yang mencakup kemampuan bersosialisasi, berpikir kritis dan kreatif, serta inspiratif, bukan 

hanya sekadar menggunakan perangkat TIK. Sejalan dengan ini, guru perlu memahami bahwa literasi adalah 

konsep yang terus berkembang dan memengaruhi penggunaan berbagai media digital (Fitri et al., 2022). 

Literasi membaca adalah kemampuan memahami, memaknai, dan menggunakan informasi dalam teks 

(Gogahu & Prasetyo, 2020). Membaca merupakan aktivitas penting untuk mendapatkan informasi dan 

memperluas pengetahuan (Sueca & Sri Rusmiati, 2024). 

Penggunaan media digital berhubungan erat dengan kemandirian belajar siswa, yang merupakan 

aktivitas belajar atas dorongan dan tanggung jawab diri sendiri (Patras et al., 2021). Kemandirian ini 

membutuhkan dukungan dari guru yang kompeten (Rosari et al., 2023). Berdasarkan beberapa definisi di 

atas, didapatkan keunggulan-keunggulan literasi digital, di antaranya memudahkan siswa untuk mengakses 

informasi kapan pun dan di mana pun dibutuhkan menggunakan perangkat yang terhubung ke jaringan 

internet, memandu siswa untuk menemukan sesuatu dan belajar memecahkan berbagai masalah sendiri, 

memiliki kemampuan dalam bersosialisasi, memaknai informasi secara kritis, serta dapat memperluas 

pengetahuan. Selain memiliki dampak positif, literasi digital yang rendah dapat membawa dampak negatif 

bagi siswa SD, seperti gangguan fokus akibat paparan media digital, kemampuan guru dalam 

mengoperasikan media digital, cyberbullying, konten negatif, dan kecanduan internet (Utami et al., 2024). 

Peneliti melakukan kajian literatur dari berbagai sumber artikel dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh 

kebiasaan membaca digital terhadap tingkat literasi siswa di Sekolah Dasar. 

METODE  

     Penelitian ini menggunakan metode SLR (Systematic Literature Review), yaitu studi untuk mensintesis 

pengetahuan dan mengidentifikasi kesenjangan dalam pengetahuan yang ada. SLR berfungsi untuk 

menentukan, mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasi kumpulan artikel guna menjawab 
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pertanyaan penelitian secara rinci (Patras et al., 2024). Tujuan kajian literatur ini adalah menemukan jalan 

baru bagi Pendidikan Dasar di Indonesia terkait penerapan kebiasaan membaca digital (Idhartono, 2022). 

Data penelitian adalah 6 artikel ilmiah jurnal nasional periode 2020–2024, yang dipilih dari 30 artikel awal 

melalui pencarian di Google Scholar dan Garuda dengan kata kunci "Pengaruh membaca digital terhadap 

literasi siswa di Sekolah Dasar". 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bagian ini menyajikan analisis dan ringkasan 6 artikel yang relevan mengenai pengaruh kebiasaan 

membaca digital terhadap literasi membaca siswa di Sekolah Dasar. Adapun detail dan keterangan hasil 

penelitian tersebut, tercantum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Review Artikel Jurnal 

No Author Judul 
Penelitian Tahun Metode 

Penelitian Hasil Penelitian Jalan Baru 

1 (Aqil Siroj 
et al., 
2022) 

Pengaruh 
Literasi Digital 
terhadap Minat 
Baca Siswa 
Kelas V di 
SDN 1 Dasan 
Tapen Tahun 
Pelajaran 
2021/2022 

2022 Metode 
penelitian 
yang 
digunakan 
adalah 
kuantitatif 
dengan 
pendekatan 
asosiatif. 

Literasi digital 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
minat baca siswa 
kelas V SDN 1 Dasan 
Tapen, dan kendala 
fasilitas daring diatasi 
melalui penyediaan 
kartu internet serta 
kerja sama 
bimbingan antara 
sekolah dan orang 
tua. 

Peningkatan literasi 
digital dapat dilakukan 
melalui 
pengembangan modul 
dan pembelajaran 
berbasis proyek 
berbantuan teknologi, 
disertai penyusunan 
panduan 
komprehensif bagi 
orang tua untuk 
mendampingi anak 
dalam pembelajaran 
daring. 

2 (Yahzunk
a & 
Astuti, 
2022) 

Pengaruh 
Penggunaan 
Media Pop Up 
Book Berbasis 
Literasi Digital 
terhadap 
Kemampuan 
Membaca 
Dongeng Siswa 
Sekolah Dasar 

2022 Metode 
penelitian 
yang 
digunakan 
pada 
penelitian ini 
menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif 
eksperimen 
melalui 
bentuk desain 
penelitian 
Post-Test Only 
Control Design. 

Media Pop Up Book 
berbasis literasi 
digital efektif 
meningkatkan 
kemampuan 
membaca dongeng 
sekaligus 
mengembangkan 
keterampilan 
teknologi siswa kelas 
II Sekolah Dasar. 

Pengembangan Pop 
Up Book digital 
dengan variasi cerita 
dan fitur interaktif 
perlu disertai 
pelatihan guru agar 
media tersebut dapat 
dimanfaatkan secara 
efektif dalam 
pembelajaran. 

3 (Simbolon 
et al., 
2022) 

Pengaruh 
Literasi Digital 
terhadap Minat 
Baca Siswa 
Sekolah Dasar 

2022 Penelitian ini 
merupakan 
penelitian 
kuantitatif 
dengan 

Literasi digital 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
minat baca siswa 
kelas V SD di Gugus 

Literasi siswa 
ditingkatkan melalui 
bahan ajar digital 
interaktif dan 
komunikasi rutin 
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No Author Judul 
Penelitian Tahun Metode 

Penelitian Hasil Penelitian Jalan Baru 

menggunakan 
metode 
penelitian 
survey. 

Ahmad Yani, 
didukung oleh 
kolaborasi aktif 
antara guru dan 
orang tua dalam 
membimbing serta 
memfasilitasi 
penggunaan media 
digital selama 
pembelajaran. 

antara sekolah dan 
orang tua untuk 
memantau 
perkembangan literasi 
digital. 

4 (Fitri et 
al., 2022) 

Pengaruh 
Penerapan 
Literasi 
Berbasis Web 
terhadap 
Peningkatan 
Minat Baca 
Siswa Kelas V 

2022 Metode 
kuantitatif 
dengan jenis 
penelitian 
eksperimen, 
rancangan 
true 
experimental. 

Penerapan literasi 
berbasis web terbukti 
efektif dan secara 
signifikan 
meningkatkan minat 
baca siswa di kelas. 

Literasi berbasis web 
diterapkan melalui 
pemanfaatan berbagai 
platform digital serta 
penyediaan ruang 
online bagi siswa untuk 
berbagi tulisan, karya, 
dan informasi. 

5 (Ruswan 
et al., 
2024) 

Pengaruh 
Penggunaan 
Media 
Pembelajaran 
Berbasis 
Teknologi 
dalam 
Meningkatkan 
Kemampuan 
Literasi Digital 
Siswa Sekolah 
Dasar 

2024 Penelitian 
studi literatur 
atau metode 
perpustakaan 
penelitian 

Teknologi 
pembelajaran seperti 
AR, AI, dan 
multimedia interaktif 
berkontribusi 
signifikan pada 
literasi digital siswa 
Sekolah Dasar, 
namun penerapannya 
masih terkendala 
oleh keterbatasan 
akses teknologi dan 
kemampuan guru 
dalam menguasai 
media tersebut. 

Peningkatan 
pemanfaatan 
teknologi 
pembelajaran 
dilakukan melalui 
pelatihan guru tentang 
AR dan AI, 
pengembangan 
konten multimedia 
yang menarik, serta 
keterlibatan aktif 
orang tua dalam 
mendukung 
penggunaan teknologi 
di rumah. 

6 (Putu et 
al., 2024) 

Pengembangan 
Bahan Bacaan 
Literasi Digital 
Berbasis 
Kearifan Lokal 
dalam 
Pendampingan 
Kegiatan 
Literasi di SD 
Negeri 6 
Nongan 

2024 Metode 
PALS 
(Participatory 
Action 
Learning 
System) 

Meningkatnya 
keterampilan guru 
SD Negeri 6 Nongan 
dalam memanfaatkan 
teknologi untuk 
mengembangkan 
bahan bacaan literasi 
digital yang relevan. 

Peningkatan literasi 
dilakukan dengan 
menyediakan bahan 
bacaan beragam dari 
berbagai daerah serta 
meningkatkan 
kompetensi guru 
dalam membuat 
bahan ajar yang 
relevan. 

 

Berdasarkan temuan kajian literatur, terdapat empat isu utama yang dikaji terkait tema penelitian, yaitu: 

1) Kemampuan guru dalam mengoperasikan media digital; 2) Pemilihan situs web yang sesuai dan relevan 

dengan jenjang SD; 3) Peran orang tua terhadap literasi digital; dan 4) Ketersediaan fasilitas yang 

mendukung terlaksananya literasi digital. 
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1. Kemampuan guru dalam Mengoperasikan Media Digital 

Guru merupakan elemen penting dalam kualitas pendidikan. Pembelajaran digital adalah praktik yang 

menggunakan teknologi secara efektif untuk memperkuat pengalaman belajar siswa, termasuk dalam hal 

persiapan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran (Sitompul, 2022). Guru harus memahami dan 

menerapkan prinsip pembelajaran digital, seperti: aktif terlibat dengan proses pendidikan, berkolaborasi 

dengan siswa, akrab dengan materi yang diajarkan, dan memahami keunggulan setiap pelajaran dalam 

kurikulum (Sitompul, 2022). 

Kompetensi digital guru dimaknai sebagai keterlibatan dan praktik reflektif dalam kegiatan belajar 

mengajar menggunakan teknologi digital. Hal ini bukan sekadar keterampilan menggunakan teknologi, 

tetapi bagaimana guru memanfaatkan teknologi sebagai fasilitator untuk membangun kemampuan berpikir 

kritis dan mengembangkan aspek afektif siswa (Sitompul, 2022). Kompetensi digital guru mencakup 

kemampuan mendesain media pembelajaran berbasis digital, memanfaatkan media sosial dalam 

pembelajaran, dan menggunakan search engine untuk mencari materi pembelajaran (Sitompul, 2022). Guru 

juga dituntut memiliki kecakapan abad ke-21, salah satunya dengan menggunakan dan mengolaborasikan 

teknologi untuk mengembangkan sumber belajar digital (Dharma, 2022). 

2. Pemilihan Situs Web yang Sesuai dan Relevan dengan Jenjang Sekolah Dasar 

Media pembelajaran berbasis teknologi adalah alat dan bahan (audio, visual, audiovisual) yang 

digunakan dalam proses pembelajaran (Ruswan et al., 2024). Kegiatan membaca berbasis literasi digital 

penting karena penggunaan teknologi digital mempermudah pembelajaran mandiri. Guru harus kreatif 

menciptakan media digital untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa (Yahzunka & Astuti, 2022). 

Salah satu media digital yang menarik adalah media pop up book berbasis digital. Media ini didesain dengan 

unsur tiga dimensi dan audiovisual (Yahzunka & Astuti, 2022). Dibandingkan buku manual, pop up book 

digital memiliki daya tarik yang merangsang daya imajinasi siswa, terutama untuk menanamkan rasa cinta 

membaca dongeng pada siswa kelas rendah (Sinta & Syofyan, 2021). Media pembelajaran berfungsi sebagai 

sumber belajar untuk merangsang siswa, meningkatkan proses belajar mengajar, serta memperluas 

pengalaman belajar siswa (Yahzunka & Astuti, 2022). 

3. Peran Orang Tua terhadap Literasi Digital 

Siswa saat ini adalah generasi digital native dengan ketergantungan tinggi pada media digital (Vienlentia, 

2021). Meskipun siswa senang membaca melalui layanan literasi digital seperti Google karena cepat dan 

mudah, pemanfaatan ini memerlukan kerja sama antara siswa dan orang tua (Aqil Siroj et al., 2022). Peran 

orang tua sangat penting sebagai pendamping dan pengendali dalam literasi digital. Orang tua harus 

membimbing siswa menggunakan media digital dengan bijaksana dan memberikan edukasi yang cukup agar 

siswa dapat memilah konten dan menghindari dampak buruk informasi yang tidak benar (Vienlentia, 2021). 

Keberhasilan literasi digital sangat bergantung pada kolaborasi dan kerja sama antara guru dan orang tua 

(Simbolon et al., 2022). Peran orang tua dalam meningkatkan literasi membaca mencakup menjadi 
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pembimbing, guru, teladan, fasilitator, motivator, sahabat, pemberi reward dan punishment, serta memastikan 

penggunaan media digital yang etis dan aman (Pentianasari et al., 2022). Partisipasi orang tua juga penting 

dalam menyediakan akses teknologi di rumah dan memastikan penggunaan teknologi secara bijaksana dan 

aman (Inayah et al., 2024). 

4. Ketersediaan Fasilitas yang Mendukung Terlaksananya Literasi Digital 

Sarana dan prasarana merupakan bagian integral yang memengaruhi kualitas pendidikan, kinerja guru, 

dan hasil belajar siswa (Hidayat Rizandi et al., 2023). Kelengkapan prasarana dan fasilitas sekolah 

mendukung motivasi siswa dan guru dalam merancang pembelajaran (Susiani, 2022). Mutu pendidikan 

sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sarana teknologi yang mencukupi, meliputi jaringan internet, 

perangkat keras (komputer, smartphone), dan aplikasi pendukung (Hidayat Rizandi et al., 2023). Dampak dari 

kemajuan teknologi, membaca tidak harus melalui buku cetak, tetapi dapat diintegrasikan dengan gadget 

untuk memikat ketertarikan siswa dengan penyajian informasi yang lebih menarik secara visual (Intaniasari 

& Utami, 2022). Kurangnya fasilitas, seperti perpustakaan yang tidak memadai atau buku yang kurang 

menarik, serta pengaruh gawai, dapat menjadi faktor rendahnya minat literasi siswa (Ningrum et al., 2024). 

KESIMPULAN 

Kebiasaan membaca digital memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap peningkatan literasi 

siswa di sekolah dasar. Hal ini meningkatkan motivasi dan membantu siswa mengembangkan keterampilan 

teknologi, seperti penggunaan aplikasi dan mengakses situs web (website) yang sesuai usia. Untuk 

mengoptimalkan manfaat membaca digital dan menghindari dampak negatif (misalnya ketergantungan pada 

gawai), diperlukan kolaborasi erat antara orang tua, guru, dan sekolah. Sekolah berperan penting dalam 

memfasilitasi literasi digital melalui ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Selain itu, guru harus 

memiliki keterampilan untuk mengoperasikan media digital dalam proses pembelajaran. Kajian literatur ini 

menemukan bahwa integrasi kebiasaan membaca digital dengan program literasi berbasis sekolah adalah 

langkah strategis untuk memanfaatkan potensi teknologi dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa 

agar relevan dengan era digital. 
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